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Abstrak 
Air Susu Ibu (ASI) diberikan secara ekslusif kepada bayi tanpa ada tambahan, kecuali obat-obatan. Meskipun 
ASI memiliki banyak manfaat untuk bayi baru lahir, masih banyak ibu yang menghadapi masalah dalam 
menyusui, salah satunya adalah kurangnya dukungan dari suami mereka. Peran suami adalah faktor penting 
dalam mendukung keberhasilan menyusui eksklusif. Adapun tujuan penelitian ini adalah agar dapat 
mengetahui dampak breastfeeding father dengan persiapan ibu dalam memberikan ASI pada bayi baru lahir. 
Desain penelitian berupa quasi-eksperimen dengan one group pre-test and post-test. Sampel sejumlah 15 ibu 
hamil usia kehamilan di atas 37 minggu. Pengambilan sampel dengan purposive sampling. Hasil analisis 
univariat menunjukkan bahwa rerata persiapan ibu dalam memberikan ASI sebelum penerapan breastfeeding 
father adalah 54,53 dan setelah penerapan menjadi 78,13. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa rerata 
sebelum dan sesudah penerapan breastfeeding father adalah 23,6, nilai p = 0,01 (p <0,05). Jadi ada dampak dari 
breastfeeding father dengan kesiapan ibu memberikan ASI atau untuk persiapan menyusui. Penting untuk 
mengevaluasi kesiapan menghadapi periode laktasi saat hamil agar pencegahan dapat dilakukan sejak awal 
periode laktasi. 
Kata kunci: ASI, breastfeeding father, persiapan. 
 

Abstract 
Exclusive breast milk is a form of breast milk that does not require any additional food or drink, except medicines. 
Although breast milk has many benefits for newborns, many mothers still face problems with breastfeeding, one of which 
is the lack of support from their husbands. The husband's role is an important factor in the success of exclusive 
breastfeeding. This study aimed to determine the impact of breastfeeding fathers on mothers’ ability to provide breast milk 
to newborns. The research design was a quasi-experiment with a one-group pretest and post-test. Sample of 15 pregnant 
women with a gestational age > 37 weeks. Purposive sampling was performed. The results of the univariate analysis 
showed that the average preparation of mothers in providing breast milk before the implementation of breastfeeding fathers 
was 54.53 and after the implementation, it became 78.13. The results of the bivariate analysis showed that the average 
before and after the implementation of breastfeeding was 23.6, p-value = 0.01 (p <0.05, respectively). Therefore, 
breastfeeding fathers have an impact on the mother's readiness to provide breast milk or prepare for breastfeeding. It is 
important to evaluate the readiness to face the lactation period during pregnancy so that prevention can be performed 
from the beginning of the lactation period. 
Keywords: breastfeeding father, breast milk, preparation. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) adalah sumber zat gizi yang dikeluarkan dari kelenjar susu ibu yang 

penting untuk membantu tumbuh kembang bayi. ASI terbagi atas tiga kategori, yaitu kolostrum, 

ASI peralihan, dan ASI matang. ASI yang diberikan secara eksklusif merupakan bentuk pemberian 

ASI tanpa tambahan lainnya baik makanan ataupun minuman, kecuali obat-obatan (The et al., 2023).  

https://pakisjournal.com/index.php/miki
https://doi.org/10.58184/miki.v3i1.588
mailto:wirameiriza89@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Available online at: https://pakisjournal.com/index.php/miki 
Media Ilmiah Kesehatan Indonesia, Vol. 3 No. 1, 52-58 
 

53 │ 

DOI: 10.58184/miki.v3i1.588 

Pada tahun 2020 menurut WHO terdapat sekitar 44% bayi berusia 0-6 bulan menerima ASI 

eksklusif. Jika dibandingkan dengan acuan yang menjadi target WHO sebesar 50%, namun masih 

belum mencapai target (Saragih & Istianah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa ASI yang 

merupakan sumber makanan pertama untuk bayi masih kategori kurang. Dengan pemberian ASI 

yang kurang dan juga pemberian makanan pendamping yang kurang tepat mampu mengurangi 

status gizi anak, menyebabkan anak mengalami kondisi malnutrisi dan juga stunting, serta 

mencegah masalah gizi yang ada sejak dini (Yeni, 2023). Berdasarkan data BPS (Badan Pusat 

Statistik) di tahun 2021-2023, terdapat 73,97% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif di Indonesia di 

2023. Terjadi peningkatan dari tahun 2022 dimana terdapat 72,04%, sedangkan tahun 2023 targetnya 

80% sehingga dikatakan belum tercapai untuk pemberian ASI Eksklusif (BPS, 2023). 

Pemberian ASI eksklusif bertujuan untuk menjamin tercukupinya hak bayi atas ASI 

eksklusif dari lahir hingga enam bulan dengan mempertimbangkan pertumbuhan dan 

perkembangan bayi, memberikan perlindungan bagi ibu yang memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya, dan meningkatkan partisipasi dan dukungan dari keluarga, masyarakat, pemerintah 

daerah, dan pemerintah pusat (Wahyuni et al., 2023). Meskipun pemberian ASI memiliki banyak 

manfaat bagi ibu dan bayi, banyak ibu menghadapi kesulitan saat pemberian ASI. Diantara alasan 

yang ditemukan pada ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif adalah bayi lapar di malam hari, 

seperti yang terlihat dari perilaku bayi yang sering terbangun di malam hari, kebutuhan energi bayi 

meningkat ketika bayi mulai bergerak, ukuran tubuh dan jenis kelamin bayi membutuhkan banyak 

makanan, minat bayi terhadap makanan, dan pengalaman sebelumnya dalam menyapih bayi lebih 

awal. Faktor yang sangat memengaruhi keberhasilan menyusui, yang berhubungan dengan 

kepercayaan diri ibu, adalah dukungan ayah atau suami, baik dalam bentuk dukungan emosional, 

penilaian, instrumental, maupun informasi yang diberikan kepada istri selama proses menyusui. 

Hormon oksitosin berperan atas produksi ASI (Modak et al., 2023). 

Upaya untuk meningkatkan menyusui pada saat ini masih hanya berfokus pada ibu 

meskipun banyak penelitian telah membuktikan bahwa ayah adalah faktor yang berpengaruh 

untuk keberhasilan menyusui eksklusif (Gebremariam et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan peran 

ayah yang kurang dalam proses menyusui atau kurangnya peran "breastfeeding father". Untuk 

menjalankan peran "breastfeeding father", maka pengetahuan ayah tentang hal itu sangatlah 

diperlukan (Kursani et al., 2024).  

Breastfeeding father adalah bentuk dukungan kepada istri. Suami juga dapat menentukan 

kelancaran refleks pengeluaran susu, yang sangat dipengaruhi oleh keadaan emosional ibu, yang 

memengaruhi refleks oksitosin, yang menghasilkan peningkatan produksi susu sehingga suami 

dapat berperan aktif dalam keberhasilan menyusui eksklusif (Yusuf et al., 2024). Fenomena yang 

ditemukan di lapangan adalah bahwa wanita hamil tidak siap untuk memberikan ASI karena 

kurangnya motivasi dan dukungan dari suami mereka tentang menyusui. Hasil wawancara dengan 

10 wanita hamil menunjukkan bahwa 7 di antaranya tidak siap memberikan ASI eksklusif dalam 6 

bulan dan kurang optimis bahwa mereka akan mampu menyusui dengan baik karena kurangnya 

dukungan dari suami mereka. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 10 suami dari ibu 

menyusui menunjukkan bahwa mereka tidak mengetahui dukungan seperti apa yang diberikan 

kepada istri mereka agar siap memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka nanti. Suami tidak 

mengetahui pentingnya menyusui eksklusif bagi ibu dan bayi serta belum pernah menerima 

penyuluhan dari petugas kesehatan mengenai pentingnya dukungan tersebut dalam kesiapan istri 
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untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian agar 

dapat mengetahui dampak breastfeeding father dengan persiapan ibu untuk memberikan ASI. 

 

METODE 

Penelitiain ini dirancang sebagai penelitian quasi-eksperimen dengan pre-test and post-test 

pada satu kelompok, yaitu kelompok intervensi, tanpa kelompok kontrol (Sugiyono, 2020). Wilayah 

kerja Puskesmas Batu Hampar merupakan tempat penelitian ini dilaksanakan dengan populasi 

melibatkan semua ibu hamil dalam trimester ketiga berjumlah 95 orang. Sampel minimum dihitung 

menggunakan rumus sehingga diperoleh ukuran sampel sebanyak 15 orang. Sampel diambil 

dengan purposive sampling, yaitu sampel diambil sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

peneliti (Mushlih & Rosyidah, 2021). 

Adapun kriteria inklusinya terdiri dari 1) usia kehamilan di atas 37 minggu, 2) ibu tinggal di 

rumah bersama suami, 3) suami bersedia mengikuti konseling yang diberikan oleh peneliti, 4) ibu 

hamil dan suami dapat berkomunikasi dengan baik, 5) ibu hamil dan suami bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi dalam studi ini 1) ibu yang melahirkan dalam kurun waktu penelitian, 

2) suami yang jauh dari pasangannya, 3) suami yang memiliki gangguan mental, 4) ibu hamil 

dengan risiko rendah/tanpa komplikasi kehamilan (seperti kondisi letak sungsang atau lintang, 

adanya perdarahan pada kehamilan sekarang, preeklampsia, kehamilan majemuk). 

Instrumen penelitian ini terdiri dari satuan acara penyuluhan beserta leaflet tentang 

breastfeeding father yang akan diberikan kepada suami, dan lembar kuesioner tentang kesiapan ibu 

dalam pemberian ASI. Analisis data yang digunakan berupa analisis univariat yang 

menggambarkan kesiapan ibu untuk memberikan ASI pada bayi baru lahir sebelum dan setelah 

penerapan breastfeeding father. 

Analisis berikutnya untuk melihat dampak breastfeeding father dengan persiapan ibu untuk 

memberikan ASI kepada bayi baru lahir menggunakan uji-t dependen pada kelompok sebelum dan 

sesudah intervensi. Interval kepercayaan adalah 0,05 untuk menentukan signifikansi. Hipotesis 

diterima jika didapatkan probabilitas <0,05 dan jika ≥0,05, maka hipotesis ditolak (Mushlih & 

Rosyidah, 2021). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa rerata kesiapan ibu dalam pemberian ASI pada bayi 

baru lahir sebelum penerapan breastfeeding father adalah 54,53 dengan standar deviasi 0,990 dengan 

skor kesiapan terendah adalah 52 dan tertinggi 56 (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rata-rata persiapan ibu memberikan ASI sebelum penerapan breastfeeding father 

Pengukuran n Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum 

Sebelum 15 54,53 0,990 52 56 

 

Kesiapan diartikan sebagai suatu kemampuan yang cukup baik secara fisik maupun mental. 

Dikatakan kesiapan fisik berarti memiliki energi yang cukup dan kesehatan yang baik, sedangkan 

kesiapan mental menunjukkan bahwa seseorang memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk 

melakukan suatu kegiatan (Jiwong, 2013). 

Faktor penting yang memengaruhi berhasilnya pemberian ASI salah satunya adalah 

kesiapan seorang ibu. Kesiapan ibu untuk proses menyusui, sikap dan perilaku ibu merupakan 
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bagian dari kedewasaan ibu dalam memutuskan serta mempersiapkan sebelum memberikan ASI 

eksklusif. Tingkat perkembangan individu memengaruhi bentuk kedewasaan. Kesulitan dalam 

adaptasi untuk memberi ASI pada bayinya akan muncul jika Ibu merasa tidak siap menyusui. Bayi 

terpengaruh oleh perspektif ibu ini karena hak mereka untuk mendapatkan ASI sebagai sumber 

nutrisi utama tidak dapat dipenuhi (Kodariyah et al., 2023). 

Menurut asumsi para peneliti, responden tidak siap untuk memberikan ASI sebelum 

intervensi breastfeeding father karena suami tidak begitu peduli dan tidak memberikan informasi 

tentang pentingnya pemberian ASI. Dapat dilihat dari hasil kuesioner bahwa rata-rata responden 

hanya menjawab setuju untuk memberikan ASI eksklusif, dan tidak ada yang menjawab sangat 

setuju. Pernyataan yang kurang disetujui oleh responden adalah yakin bahwa ASI yang keluar akan 

banyak, merasa dibatasi oleh kehamilan sekarang, dan pada usia kehamilan 7,5 bulan tidak 

dilakukan perawatan payudara. Kurangnya kesiapan ini dapat disebabkan karena dukungan dan 

motivasi dari orang-orang di sekitar ibu juga kurang, terutama suaminya, dalam memberikan 

informasi dan motivasi tentang menyusui. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persiapan ibu memberikan ASI 

setelah penerapan breastfeeding father adalah 78,13, standar deviasi 1,187 dengan nilai kesiapan 

terendah 75 dan tertinggi adalah 79 (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Rata-rata persiapan ibu memberikan ASI setelah penerapan breastfeeding father 

Pengukuran n Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum 

Sesudah 15 78,13 1,187 75 79 

 

Kondisi ibu dapat dipengaruhi oleh kehadiran ayah dimana ia dapat berperan baik sebagai 

pendukung maupun penghambat dalam menyusui. Breastfeeding father merupakan bentuk 

dukungan penuh suami kepada istrinya agar berhasil dalam proses menyusui. Salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan ibu dalam pemberian ASI eksklusif adalah adanya 

dukungan suami (Diana et al., 2023). 

Sejalan dengan penelitian Koksal et. al. (2022) mengenai dampak dukungan ayah terhadap 

pemberian ASI bahwa dukungan dari para ayah dalam pemberian ASI ini dapat meningkatkan hasil 

pemberian ASI. Dengan melibatkan ayah dalam persiapan menyusui dan memastikan partisipasi 

aktif ayah sehingga terjadi peningkatan angka pemberian ASI (Koksal et al., 2022).  

Menurut asumsi peneliti, responden tidak siap untuk menyusui sebelum adanya intervensi 

breastfeeding father karena suami tidak begitu peduli dan tidak memberikan informasi tentang 

pentingnya menyusui. Dapat dilihat dari hasil kuesioner bahwa rata-rata responden hanya setuju 

dengan pemberian ASI eksklusif, dan tidak ada yang menjawab sangat setuju. Pernyataan yang 

kurang disetujui responden adalah yakin bahwa ASI yang keluar akan banyak, merasa terbatas oleh 

kehamilan sekarang, dan disaat usia kehamilan 7,5 bulan tidak dilakukannya perawatan payudara. 

Kurangnya kesiapan ini bisa disebabkan karena ibu kurang mendapatkan motivasi dari orang-

orang di sekitarnya, terutama suaminya, dalam memberikan informasi dan motivasi tentang 

menyusui. Suami juga tidak mengingatkan ibu untuk melakukan perawatan payudara dan 

pentingnya pemberian ASI. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan ibu sebelum intervensi 

adalah 54,53, dan setelah intervensi adalah 78,13 (Tabel 3). Perbedaan rata-rata kesiapan ibu dalam 

pemberian ASI pada bayi baru lahir sebelum dan setelah penerapan breastfeeding father adalah 23,6, 
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dan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada dampak dari peran ayah terhadap 

kesiapan ibu untuk memberikan ASI kepada bayi baru lahir. Ayah harus melakukan breastfeeding 

father agar ibu dapat menyusui bayinya dengan sukses. Ayah bertanggung jawab atas keberhasilan 

proses menyusui sebagaimana peran ibu, dimana sekitar 50% keberhasilan proses menyusui ada 

pada ayah. Faktor yang paling berpengaruh dari sumber eksternal terhadap keberhasilan 

pemberian ASI adalah dukungan ayah, yang erat kaitannya dengan kepercayaan diri ibu (Diana et 

al., 2023). 

 

Tabel 3. Dampak breastfeeding father dengan persiapan ibu memberikan ASI 

Pengukuran n Mean Standar Deviasi Mean different p-value 

Pre-test 

Post-test 

15 

15 

54,53 

78,13 

0,990 

1,187 
23,6 0,001 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Diana et. al. (2023) bahwa antara breastfeeding father dan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu yang memiliki bayi terdapat hubungan (p-value = 

0.000). Peran suami berupa dukungan suami sangat penting bagi ibu dalam persiapan memberikan 

ASI karena menimbulkan dampak positif baik secara fisik ataupun emosional. Dampak positif dari 

peran suami signifikan terhadap keberhasilan menyusui. Bentuk dukungan emosional kepada istri 

yang dilakukan seperti dengan memberikan pujian, dorongan, dan mengekspresikan kebanggaan 

atas keputusan istri untuk memberikan ASI eksklusif. Hal ini juga dapat membantu meningkatkan 

kepercayaan diri dan antusiasme istri untuk selalu memberikan ASI (Rosa et al., 2023). 

Dalam penelitian Kursani et. al. (2024) menyatakan bahwa faktor risiko gagalnya dalam 

pemberian ASI eksklusif salah satunya adalah dari pasangannya yang tidak ada mendapat 

dukungan. Penerimaan informasi yang salah dari penyedia layanan kesehatan juga dapat 

menyebabkan masalah dalam pemberian ASI (Prihatini et al., 2023). Koksal et. al. (2022) dalam 

studinya juga menunjukkan bahwa dukungan ayah terhadap menyusui meningkatkan hasil 

menyusui. Melibatkan ayah dalam proses menyusui dan memastikan partisipasi aktif mereka 

meningkatkan tingkat pemberian ASI (Koksal et al., 2022). 

Penerapan peran ayah dalam persiapan memberikan ASI sangat memengaruhi kesiapan ibu. 

Ini karena suami adalah orang terdekat bagi responden yang diharapkan dapat memberikan 

bantuan dan dukungan untuk semua kegiatan, baik dalam memberikan informasi, bantuan materi, 

maupun dukungan dalam setiap kegiatan termasuk persiapan persalinan dan menyusui. 

 

KESIMPULAN   

Rerata kesiapan ibu dalam pemberian ASI pada bayi baru lahir sebelum penerapan 

breastfeeding father adalah 54,53 dan sesudah penerapan breastfeeding father adalah 78,13. Adanya 

dampak dari breastfeeding father dengan persiapan ibu dalam pemberian ASI pada bayi baru lahir 

dengan nilai p = 0,001. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi tentang kesiapan menghadapi 

masa laktasi pada ibu hami sehingga bisa dilakukan pencegahan sejak dini dalam ketidakberhasilan 

menyusui.  
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